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ABSTRAK 

PENGARUH PENDUDUK BEKERJA DAN BELANJA MODAL 

TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO DI PROVINSI 

LAMPUNG  

 

Oleh 

P. Damianus Feriyandri 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penduduk bekerja dan 

belanja modal terhadap produk domestik regional bruto di Provinsi Lampung. 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dari tahun 2015-2020. Penelitian 

ini menggunakan metode pengumpulan data panel (Time Series dan Cross Section). 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Berdasarkan hasil 

analisis yang digunakan menggunakan metode data panel, ditemukan bahwa 

variabel X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap produk domestik regional 

bruto di Provinsi Lampung.  

 

Kata kunci: produk domestik regional bruto, penduduk bekerja, belanja modal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE WORKING POPULATION AND CAPITAL 

EXPENDITURE ON GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT IN 

LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

P. Damianus Feriyandri 

The aim of this research is to determine the influence of the working population 

and capital expenditure on gross regional domestic product in Lampung Province. 

This research uses secondary data from 2015-2020. This research uses panel data 

collection methods (Time Series and Cross Section). The analysis technique used 

is multiple linear analysis. Based on the results of the analysis using the panel data 

method, it was found that variables X1 and X2 had a significant effect on gross 

regional domestic product in Lampung Province. 

 

Key words: gross regional domestic product, working population, capital 

expenditure 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Suatu proses upaya menjadikan sumber daya potensial suatu daerah atau suatu 

negara menjadi lebih produktif atau yang biasa disebut sebagai pembangunan 

ekonomi. Pembangunan merupakan dasar untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Inisiatif peningkatan produktivitas adalah bagian dari proses 

pembangunan ekonomi, yang berupaya untuk meningkatkan kondisi kesejahteraan 

sosial saat ini (Yuliawan & Wanniatie, 2021). Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu 

metrik dalam rangka menilai pembangunan suatu wilayah. Berbeda dengan 

pertumbuhan ekonomi negatif yang menunjukkan penurunan aktivitas 

perekonomian suatu wilayah dan  pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya 

kenaikan aktivitas perekonomian (Maqin, 2011).  

Aktivitas perekonomian memiliki arti lain sebagai perluasan kegiatan ekonomi 

suatu wilayah yang berdampak pada pertumbuhan kuantitas barang/jasa yang 

masyarakat hasilkan beserta pengaruhnya terhadap masyarakat. Dalam waktu yang 

mendatang, isu perekonomian ini dapat dipandang sebagai isu makroekonomi. 

Seiring berjalannya waktu, kapasitas suatu wilayah dalam memproduksi 

barang/jasa akan terus bertambah. Peningkatan kapasitas ini dikarenakan jumlah 

dan kualitas komponen manufaktur yang terus meningkat (Sadano Sukirno, 2010). 

Apabila kegiatan perekonomian meningkat dan lebih tinggi daripada periode 

sebelumnya, maka suatu perekonomian dinyatakan sedang tumbuh atau 

berkembang (Syahputra, 2017). Perekonomian juga menunjukkan sejauh mana 

aktivitas ekonomi yang meningkatkan pendapatan daerah dari waktu ke waktu. 

Aktivitas perekonomian akan menghasilkan aliran kompensasi atas input yang 



2 

 

 

dimiliki oleh masyarakat, yang secara sederhana merupakan proses penggunaan 

input untuk menghasilkan output. Sebagai pemilik komponen produksi, masyarakat 

dapat mengantisipasi peningkatan pendapatannya seiring dengan pertumbuhan 

perekonomian (Husin, 2022). 

Perekonomian yang berkembang adalah salah satu dari banyak pandangan ekonomi 

terbesar di Indonesia. Proses pembangunan ekonomi harus mempunyai 

perekonomian yang positif dan berkelanjutan. Perekonomian yang berkembang dan 

meningkatkan tingkat kesejahteraan individu lebih unggul dikenal dengan 

pertumbuhan ekonomi (Aida et al., 2021). Pembangunan suatu bangsa dapat 

berfokus pada tiga bidang utama untuk mencapai tujuan pembangunannya: 

menambah juga ketersediaan dan distribusi kebutuhan dasar masyarakat, 

menambah tingkat kesejahteraan warga negaranya, serta memperluas akses 

penduduk terhadap kegiatan ekonomi dan sosial.  

 

Gambar 1.1 Perekonomian Pulau Sumatera Tahun 2020 (dalam persen) 

Sumber : BPS, 2023. 

 

Grafik gambar 1.1 mengindikasikan bahwa pada tahun 2020, perekonomian di 

Pulau Sumatera mengalami penurunan, Provinsi Lampung menempati peringkat 

ketiga dari sepuluh provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang rendah di Pulau 

Sumatera. Ini terlihat dari angka pertumbuhan ekonomi yang mencapai -1,66%. 

Provinsi Lampung mempunyai perkembangan ekonomi yang relatif kecil pada 

tahun 2020, berdasarkan studi perekonomian di beberapa Provinsi Pulau Sumatra. 
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Dengan rendahnya perekonomian di Lampung pada tahun 2020, ada beberapa 

faktor yang menjadi penyebab. Pendapatan dari produk seperti barang/jasa yang 

dihasilkan di setiap wilayah tersebut dapat mempengaruhi perbedaan 

perekonomian.  

Tolak ukur kemajuan perekonomian suatu daerah adalah produk regional bruto, 

atau PDRB. Pembangunan positif suatu negara atau daerah seringkali diukur dari 

perkembangan indikator-indikator perekonomian yang ada saat ini, yang 

menunjukkan apakah indikator-indikator tersebut meningkat atau menurun. 

Pembangunan secara tradisional didefinisikan sebagai pertumbuhan PDRB yang 

berkelanjutan (Sinambela et al., 2023). Perhitungan PDRB merupakan bagian 

penting dalam analisis perekonomian suatu wilayah. Dimana hasil dari perhitungan 

PDRB dapat digunakan sebagai kerangka dasar untuk mengukur aktivitas ekonomi 

yang terjadi dan sedang berlangsung dalam suatu kegiatan perekonomian (Amalia 

et al., 2016).  

 

Gambar 1.2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Kabupaten/Kota  

di Provinsi Lampung Tahun 2020 (dalam juta rupiah). 

Sumber : BPS Lampung, 2023. 

Pertumbuhan ekonomi dinilai dalam skala makro ekonomi regional dengan 

peningkatan produk regional bruto. Dari ilustrasi dalam gambar grafik diatas (1.2), 

dapat dilihat pada perekonomian Lampung pada tahun 2020 bervariasi. Kota Metro 
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mencatat salah satu capaian produk domestik regional bruto paling rendah di 

Lampung, sebesar Rp 4.234.999. Berbeda dengan kota Bandar Lampung yang 

menjadi kota capaian produk domestik regional bruto tertinggi pada tahun 2020 

yaitu Rp 30.873.559. Pencapaian PDRB pada setiap kabupaten atau kota di Provinsi 

Lampung mempunyai nilai yang beragam; ini disebabkan oleh variasi regional, 

termasuk variasi sumber daya alam antar wilayah, variasi keadaan fisik, dan variasi 

tingkat perdagangan tanpa gesekan antar wilayah serta perbaikan di masing-masing 

daerah akibat terdampak covid-19. Menurut gagasan tradisional tentang 

pertumbuhan ekonomi, perkembangan variabel produksi seperti populasi, modal, 

tenaga kerja, dan teknologi juga terkait dengan ekspansi ekonomi. 

Persentase kenaikan atau penurunan PDRB ADHK yang signifikan mencerminkan 

perekonomian yang bertumbuh dan PDRB merupakan ukuran nilai ekonomi 

absolut suatu wilayah atau daerah pada saat periode waktu tertentu. Tujuan PDRB 

adalah untuk menghitung pertumbuhan PDRB secara real-time dengan 

menggunakan harga konstan. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dibantu oleh 

faktor-faktor produksi. Selain faktor produksi, faktor pengeluaran juga membantu 

pertumbuhan ekonomi terutama pertumbuhan PDRB. Sumber daya manusia 

berbasis populasi merupakan komponen penting dari inisiatif untuk meningkatkan 

output dan memajukan kegiatan ekonomi. Populasi sangat penting karena 

menghasilkan pekerja, profesional, eksekutif bisnis, dan wirausaha yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan aktivitas ekonomi (Roseline & Maimunah, 2022). 

Dalam setiap tahunnya, lapangan kerja dan penduduk memiliki hubungan yang 

berpengaruh, penduduk yang menghasilkan tenaga kerja sebagai faktor yang 

membantu memacu tumbuhnya perekonomian dengan permintaan barang/jasa. Hal 

ini dapat menunjukkan bahwa meskipun jumlah penduduk yang besar 

memungkinkan adanya peningkatan peluang pasar dalam negeri, namun angkatan 

kerja yang terus meningkat dan lebih besar akan menghasilkan angkatan kerja yang 

lebih produktif (Syamsuddin et al., 2021). Teori Klasik menyatakan bahwa 

Peningkatan sumber daya manusia dapat membantu pengembangan SDM. Dalam 

pengembangan ekonomi, peran sumber daya manusia sangat signifikan, dan tenaga 

kerja adalah salah satu komponen penting dari sumber daya manusia dalam konteks 
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tersebut. Tujuan utama pembangunan adalah meningkatkan tenaga kerja. Tenaga 

kerja merupakan kewajiban seseorang untuk memenuhi kebutuhan.  

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) dan Penduduk yang 

Bekerja Provinsi Lampung Tahun 2015-2020. 

Tahun PDRB (Persen) Penduduk yang 

Bekerja(Jiwa) 

2015 5,13 3.832.108 

2016 5,14 4.121.668 

2017 5,16 4.072.487 

2018 5,23 4.339.281 

2019 5,26 4.361.854 

2020 -1,67 4.489.677 

Sumber : BPS Lampung, 2023. 

Perluasan tenaga kerja telah lama dianggap sebagai indikator kemajuan ekonomi. 

Alasan sederhananya adalah perekonomian menjadi semakin besar jika semakin 

banyak individu yang bekerja. Dari tabel 1.1, penduduk yang bekerja mengalami 

kenaikan setiap tahun. Pada periode 2015 sebanyak 3.832.108 jiwa dan pada 

periode 2020 sebanyak 4.489.677 jiwa. Perekonomian dengan faktor produksi 

tenaga kerja didukung oleh penduduk yang bekerja. Apabila penduduk yang bekerja 

meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat (Shari & Abubakar, 

2022). Banyaknya tenaga kerja yang terserap perekonomian akan berdampak pada 

tumbuh tidaknya perekonomian suatu daerah. Karena tenaga kerja atau penduduk 

bekerja merupakan sumber daya manusia yang dipakai guna mencapai 

pembangunan dan berperan aktif sebagai faktor pertumbuhan bagi suatu daerah. 

Selain tenaga kerja yang menjadi sumber daya potensial, sumber daya finansial 

berupa pendapatan menjadi potensi dalam perekonomian di suatu wilayah. Selain 

tenaga kerja menjadi tingkat kesejahteraan dalam masyarakat (Heni Wahyu 

Widayati, Lorentino Togar Laut, 2017).  

Masing-masing daerah kini mempunyai kewenangan untuk menetapkan peraturan 

mengenai pengelolaan pendapatan dan pengeluaran anggarannya, sebagai akibat 

dari kebijakan otonomi daerah. Pemerintah daerah lebih mampu memberikan 
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layanan publik sesuai dengan preferensi dan kebutuhan daerah dibandingkan 

pemerintah pusat, dan hal ini akan mempercepat pertumbuhan ekonomi baik lokal 

maupun nasional. Maka, desentralisasi pendapatan dan belanja dianggap sebagai 

upaya untuk merangsang perekonomian. 

Besar kecilnya pengeluaran pemerintahan menurut teori Keynes berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan nasional dan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, dalam pandangan Keynes, penting untuk meningkatkan permintaan 

pengeluaran pemerintah agar dapat mendorong perekonomian yang diukur dengan 

meningkatkan pendapatan nasional. John Maynard Keynes mengemukakan bahwa 

tingkat konsumsi masyarakat memiliki dampak langsung pada tingkat produksi dan 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Menghitung ekonomi dalam skala nasional 

maupun skala makroekonomi regional (provinsi, kabupaten, atau kota) dapat 

dilakukan dengan menerapkan kedua prinsip dan teori tersebut (klasik dan 

keynesian). Suatu wilayah yang mampu menjadikan Tenaga kerja berkualitas tinggi 

juga dapat menghasilkan keuntungan yang besar untuk perekonomian maupun 

kesejahteraan individu. Pendapatan tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.  

Teori konsumsi Keynes mendukung analisis statistik dan pembuatan hipotesis 

berdasarkan pengamatan kasual. Keynes percaya bahwa kuantitas konsumsi rumah 

tangga dan pendapatan belanja dapat digunakan untuk menghitung perhitungan 

perekonomian suatu negara. Sekalipun pendapatan tidak memadai, pengeluaran 

rumah tangga biasanya mencakup pengeluaran untuk konsumsi. Pengeluaran 

konsumsi otonom adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hal ini atau 

disebut autonomus consumption. Dengan demikian, dalam kerangka teori 

Keynesian, konsumsi dianggap sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi dan 

perubahan dalam pola konsumsi dapat memiliki dampak signifikan pada kesehatan 

ekonomi suatu wilayah (Husin, 2022). Teori perekonomian dalam teori 

pertumbuhan klasik dan Keynes bergantung kepada pertumbuhan faktor produksi 

serta faktor pengeluaran, diantaranya tingkat tenaga kerja, konsumsi, dan belanja 

daerah.  
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa kondisi mikroekonomi tidak selalu 

dipengaruhi langsung oleh pertumbuhan makroekonomi. Kebiasaan konsumsi 

masyarakat dapat membantu menjelaskan hal ini. Pada tahun 2020 terjadi krisis 

perekonomian, namun terjadi peningkatan belanja pemerintah. Kenyataan lainnya 

adalah semakin besarnya investasi pemerintah dalam meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia telah menghasilkan pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih 

cepat. Hubungan ini juga terlihat dalam temuan penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh Andi Hakim (2019), yang memberitahukan adanya korelasi positif antara 

peningkatan belanja pemerintah dan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah pusat 

menghadapi manfaat dan hambatan otonomi daerah. Menyebarkan pusat 

pengambilan keputusan, mengambil keputusan dengan cepat, mengambil 

keputusan yang lebih masuk akal, sesuai dengan keadaan yang ada di suatu daerah, 

mengurangi biaya, dan melibatkan komunitas lokal adalah beberapa keunggulan 

dari keputusan tersebut. Penentuan rencana pembangunan untuk memajukan 

pembangunan di setiap daerah merupakan permasalahan tersendiri bagi pemerintah 

daerah yang mandiri. Eksekusi inisiatif yang mungkin didukung oleh keadaan 

keuangan yang sesuai tercakup dalam strategi pembangunan. 

Penyusunan anggaran daerah dilaksanakan dalam APBD yang meliputi pendanaan 

daerah serta pendapatan dan belanja daerah pada satu tahun anggaran. Penggunaan 

dana seoptimal mungkin sambil melaksanakan inisiatif yang dapat dimasukkan ke 

dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah. Daerah otonom perlu membangun 

kondisi keuangan yang mandiri, artinya anggaran yang berasal dari pendapatan 

sendiri harus diutamakan dibandingkan perimbangan pendanaan dari pemerintah 

pusat. Maka dalam mengatasi kendala tersebut diperlukan berbagai pilihan. 

Pemanfaatan SDM yang lebih baik oleh pemerintah daerah dan pemaksimalan 

belanja modal sebagai investasi merupakan dua alternatif yang bisa dilakukan. 

Permintaan akan hal ini semakin meningkat dari hari ke hari, terutama di daerah-

daerah dengan sumber daya keuangan yang terbatas. 

Makrometrik yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

adalah produk domestik regional bruto, atau PDRB. Menurut hipotesis Harrod-

Domar yang menyatakan bahwa pembentukan modal di negara yang bersangkutan 
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merupakan prasyarat untuk terciptanya keadaan perekonomian yang stabil, belanja 

modal merupakan proksi dalam APBD yang diduga mempunyai dampak signifikan 

terhadap nilai PDRB berdasarkan ruang lingkup ekonomi. Pengeluaran terhadap 

produk barang/jasa yang bisa menjadikan kekayaan daerah disebut dengan belanja 

modal. Belanja jenis ini termasuk dalam belanja daerah langsung karena 

masyarakat dapat memperoleh manfaat langsung dalam suatu jangka waktu 

anggaran. Pemerintah daerah harus mengatur ulang anggaran mereka untuk 

memasukkan lebih banyak belanja modal dibandingkan belanja rutin, karena hal ini 

mungkin memainkan peran penting dalam meningkatkan pelayanan publik. 

Komponen realisasi belanja modal dibandingkan dengan total belanja daerah 

bervariasi dan biasanya menurun. Fakta bahwa realisasi belanja modal mempunyai 

persentase yang lebih kecil dari seluruh belanja daerah menunjukkan bahwa 

sebagian besar alokasi anggaran digunakan untuk konsumsi. persentase belanja 

modal di Provinsi Lampung dibandingkan dengan total belanja kabupaten/kota. 

Menurut Teori Keynes, peningkatan permintaan faktor produksi, yang didorong 

pengeluaran pemerintah, menentukan pertumbuhan pendapatan. Ketika temuan 

studi Solow menunjukkan bahwa investasi bukan satu-satunya faktor penting dalam 

menentukan pembangunan ekonomi, maka hubungan antara belanja konsumsi dan 

belanja pemerintah terhadap perekonomian menjadi topik yang menarik untuk 

diteliti (Fatimah & Hasbullah, 2020). Penciptaan dan peningkatan infrastruktur dan 

fasilitas untuk pelayanan publik yang lebih baik, seperti kemajuan di bidang 

pendidikan, transportasi, dan kesehatan merupakan tujuan belanja modal. Karena 

belanja rutin dinilai lebih konsumtif dan kurang produktif, maka porsi APBD harus 

disisihkan untuk belanja modal lebih besar.  

Tabel 1.2 Tabel Belanja Modal Tahun 2020 menurut Kabupaten/kota  

Di Provinsi Lampung (dalam Juta rupiah). 

Provinsi PDRB  Belanja Modal 

Bandar Lampung 38.632.202 2.127.497.164 

Metro 4.234.999 946.931.500 
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Tulang Bawang 15.613.891 1.157.855.922 

Tulang Bawang Barat 7.747.240 938.706.379 

Pringsewu 7.647.661 1.168.097.521 

Lampung Timur 28.931.291 2.091.137.257 

Lampung Utara 16.269.343 1652.448.703 

Lampung Barat 4.926.295 984.638.003 

Lampung Selatan 29.743.296 2.191.711.610 

Way kanan 9.462.309 1.239.242.856 

Sumber : BPS Lampung, 2023. 

Pengeluaran pemerintah yang memiliki indikator yaitu belanja pemerintah. Belanja 

pemerintah terdiri dari APBD yaitu belanja daerah. Pengeluaran daerah terbagi 

menjadi dua kategori, yaitu belanja langsung dan tidak langsung. Dalam penelitian 

ini belanja langsung yaitu belanja modal sebagai indikator dalam mengukur belanja 

pemerintah, Dalam beberapa penelitian yang dilakukan belanja pemerintah 

mengalami peningkatan dari periode sebelumnya ke periode sekarang. Pada tabel 

1.2 diatas menyatakan bahwa belanja daerah di Lampung Selatan merupakan yang 

tertinggi diatara kabupaten/kota yang lain, dengan capaian belanja sebesar Rp 

2.191.711.610. Kemampuan dan fungsi pemerintahan daerah dalam pembangunan 

ekonomi nasional semakin diperluas. Kekuasaan pemerintahan daerah untuk 

mengendalikan daerahnya sendiri semakin besar setelah disahkannya UU Nomor: 

32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan UU Nomor: 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Belanja 

daerah atau pengeluaran pemerintah merupakan faktor penting bagi ekonomi di 

suatu wilayah atau daerah. Dengan belanja daerah dan sumber daya yang dimiliki 

tersebut maka dapat meningkatkan keinginan para investor untuk melakukan 

investasi pada semua sektor yang berada di Provinsi Lampung dan nantinya akan 

membuka lapangan pekerjaan baru yang lebih banyak agar dapat menyerap tenaga 

kerja yang berpartisipasi dalam aktivitas memproduksi barang dan jasa. 

Peningkatan pengeluaran pemerintah akan berdampak juga terhadap meningkatkan 
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permintaan agregat dan ini dapat berdampak positif untuk pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah (Yusuf Hasbullah et al., 2021).   

Belanja infrastruktur oleh pemerintah dipandang sebagai jenis belanja modal yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Produktivitas di sektor swasta dapat meningkat 

seiring dengan perbaikan infrastruktur. Peningkatan alokasi anggaran modal oleh 

pemerintah daerah seharusnya didorong oleh tujuan meningkatkan pelayanan 

publik, bukan hanya sebagai bagian dari pengeluaran rutin. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka penelitian ini masih harus dilakukan pada skripsi ini dengan 

membahas mengenai faktor-faktor pertumbuhan ekonomi berupa jumlah tenaga 

kerja dan belanja modal. Bagaimana pengaruhnya terhadap pertumbuhan PDRB 

Provinsi Lampung, apakah berdampak signifikan atau tidak. Untuk itu pada 

penyusunan skripsi ini peneliti memberi judul “PENGARUH PENDUDUK 

BEKERJA DAN BELANJA MODAL TERHADAP PRODUK DOMESTIK 

REGIONAL BRUTO DI PROVINSI LAMPUNG”.   
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan ini akan diteliti berdasarkan informasi dari latar belakang yang 

diberikan di atas: 

a. Bagaimana pengaruh secara parsial antara penduduk bekerja terhadap 

PDRB Provinsi Lampung ? 

b. Bagaimana pengaruh secara parsial antara belanja modal terhadap PDRB 

Provinsi Lampung ? 

c. Bagaimana pengaruh secara simultan antara penduduk bekerjadan belanja 

modal terhadap PDRB Provinsi Lampung ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan berdasarkan latar belakang yang 

telah dijelaskan :  

a. Menganalisis pengaruh secara parsial antara penduduk bekerja terhadap 

PDRB Provinsi Lampung.  

b. Menganalisis pengaruh secara parsial belanja modal terhadap PDRB 

Provinsi Lampung. 

c. Menganalisis pengaruh secara simultan antara penduduk bekerja dan 

belanja modal terhadap PDRB Provinsi Lampung. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penggunaan judul tulisan ini dapat dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda, yaitu secara praktisi dan teoritis. 

a. Secara Praktisi 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berguna bagi para 

pengambil keputusan, khususnya mereka yang bertanggung jawab untuk 

mengembangkan rencana peningkatan belanja modal dan produktivitas tenaga kerja 

di Provinsi Lampung.  
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b. Secara Teoritis 

Sebagai sumber bagi mahasiswa dan sebagai bahan bacaan bagi perpustakaan 

terhadap pengaruh penduduk bekerja dan belanja modal terhadap PDRB Provinsi 

Lampung yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca. Sebagai syarat 

kelulusan sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung. 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Terdapat cara untuk menggambarkan teori pertumbuhan ekonomi yaitu dengan 

memberikan penjelasan tentang bagaimana proses pertumbuhan terjadi dan apa 

yang memengaruhi peningkatan output per kapita dalam jangka panjang. Menurut 

Nafziger, Meskipun Kuznets mengklarifikasi bahwa definisi pembangunan 

ekonomi merupakan peningkatan kemampuan jangka panjang suatu negara untuk 

menawarkan produk ekonomi yang berbeda kepada masyarakatnya, sering kali 

dipahami bahwa pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan peningkatan output suatu 

wilayah (Aditya, 2010). Faktor-faktor yang menyebabkan perekonomian 

bertumbuh, sebagai berikut: 

a) Modal yang mencakup investasi pada sumber daya manusia,  tanah, dan 

peralatan keuangan akan terjadi jika sebagian dari pendapatan saat ini 

disimpan lalu kemudian diinvestasikan kembali untuk meningkatkan 

produksi di masa depan. Tingkat produksi pada akhirnya akan meningkat 

sebagai akibat dari investasi pada pelatihan SDM. 

b) Jumlah penduduk merupakan perluasan populasi serta peningkatan 

angkatan kerja secara historis dipandang sebagai elemen yang bermanfaat 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Hal ini memberitahu bahwa 

meskipun penduduk yang meningkat akan memperluas pasar ekonomi dan 

angkatan kerja yang lebih besar menghasilkan tenaga kerja lebih baik dalam 

peningkatan perekonomian wilayah. 

c) Kemajuan Teknologi serta penggunaan teknologi baru dan peningkatan 

metode dalam melakukan tugas-tugas yang sudah ada di masa lalu adalah 



14 

 

 

hal yang mendorong kemajuan teknologi (IT). Hal tersebut berpotensi 

meningkatkan modal, menghemat tenaga kerja, dan bersikap netral. 

Rumus di bawah ini dapat dipakai untuk melihat perekonomian dalam jangka 

periode tertentu (Sadano Sukirno, 2010): 

𝐺𝑡 =
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
𝑥 100% 

Keterangan : 

Gt  : Pertumbuhan ekonomi periode t (tahunan) 

PDRBt  : Produk Domestik Rill periode t (berdasarkan harga konstan) 

PDRBt-1 : PDRB satu periode sebelumnya 

Menurut Nugraheni (Aditya, 2010), Penting untuk menggunakan alat pengukuran 

yang tepat untuk mengukur keberhasilan suatu perekonomian. Beberapa alat 

tersebut antara lain: 

a) Produk Domestik Bruto dan Produk Domestik Regional Bruto. 

Kuantitas produk barang dan jasa yang dihasilkan suatu perekonomian pada 

tahun tertentu, yang diukur menggunakan harga pasar, dikenal di tingkat 

daerah sebagai produk domestik regional bruto (PDRB) atau produk 

domestik bruto (PDB). Meskipun kemakmuran harus dirasakan oleh seluruh 

warga negara di negara atau wilayah tersebut, PDRB dan PDB merupakan 

instrumen yang tepat untuk menjadi tolak ukur perekonomian suatu negara 

atau wilayah. 

b) Produk Domestik Bruto Per kapita dan Pendapatan Per kapita. 

Kemajuan ekonomi yang lebih baik dapat diukur dengan produk domestik 

bruto per kapita atau produk domestik regional bruto per kapita dalam skala 

regional. Produk domestik bruto per kapita (PDB perkapita), juga dikenal 

sebagai PDB rata-rata atau PDRB, dihitung pada tingkat nasional dan 

regional sebagai hasil kali PRDB atau PDB suatu wilayah dibagi dengan 

seluruh jumlah penduduknya. 

Indikator kunci untuk mengevaluasi status ekonomi suatu wilayah selama periode 

waktu tertentu adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang dapat 
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dihitung menggunakan harga berlaku dan harga konstan. PDRB Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK) yang menunjukkan nilai tambah barang dan jasa dengan harga 

berlaku, PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) menghitung nilai tambah 

barang/jasa tiap periode dengan harga berlaku sebagai dasar selama beberapa tahun. 

Pertumbuhan tahunan PDRB ADHB menyoroti perubahan yang disebabkan oleh 

perubahan kuantitas dan harga produk/jasa yang didapatkan dan menentukan 

pendapatan dinikmati warga setempat serta nilai tambah barang/jasa tersebut yang 

ditentukan oleh harga pada setiap tahunnya. Data ekonomi selama satu tahun 

digunakan PDRB ADHB, karena dengan menghitung PDRB ADHB faktor yang 

mempengaruhi perubahan harga harus dihilangkan agar dapat mengukur perubahan 

volume produksi atau kemajuan produktivitas yang sebenarnya. 

Selain hal-hal diatas, perhitungan berdasarkan harga konstan berguna untuk 

perencanaan perekonomian, prediksi, dan pengukuran perekonomian baik secara 

sektor maupun umum. Apabila PDRB dihubungkan dengan data penduduk bekerja 

dan modal Jika kita menganalisis PDRB dengan mempertimbangkan nilai konstan, 

hal ini dapat menggambarkan sejauh mana produktivitas dan kapasitas produksi 

perusahaan-perusahaan tertentu. Terdapat tiga metode yang berbeda yang 

digunakan untuk menghitung PDRB: 

a) Pendekatan Produksi  

Pendekatan produksi dalam mengukur PDRB melibatkan perhitungan nilai tambah 

produk barang/jasa yang dihasilkan oleh berbagai fasilitas produksi dalam suatu 

wilayah selama periode waktu tertentu. Dengan menurunkan output dengan input 

perantara, diperoleh nilai tambah. Sembilan industri atau subsektor terdiri dari 

pembagian unit produksi. Pertambangan dan pengolahan, gas dan air bersih, 

pertanian, energi, bangunan, perdagangan, transportasi dan komunikasi, hotel dan 

restoran, persewaan dan jasa perusahaan, keuangan, serta jasa merupakan sembilan 

industri yang membentuk PDRB. Sembilan sektor PDRB pertanian, pertambangan 

dan penggalian, bangunan dan konstruksi, perdagangan, hotel dan restoran, 

pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan, jasa korporasi, dan jasa 
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merupakan dasar penghitungan PDRB dengan pendekatan produksi, yang 

didasarkan pada nilai tambah bruto (NTB) sektor-sektor tersebut. 

b) Pendekatan Pendapatan 

Pendekatan Pendapatan PDRB digunakan untuk menilai kinerja berbagai 

komponen produksi yang terlibat dalam proses produksi suatu wilayah dalam 

periode tertentu, biasanya selama satu tahun. Pendekatan ini melibatkan penelitian 

semua sumber pendapatan yang diperoleh oleh warga suatu daerah, termasuk upah, 

keuntungan, dan pajak. Ini memberikan gambaran tentang pendapatan yang 

dihasilkan dari suatu daerah atau wilayah. Pengertian dari Produk Domestik 

Regional Bruto adalah jumlah uang yang diterima suatu daerah atau daerah atas 

unsur-unsur produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk dan jasa dalam 

jangka waktu tertentu, seringkali satu tahun. Tenaga kerja menerima upah dan gaji 

(w), modal menerima bunga (i), tanah dan harga tetap lainnya memperoleh sewa 

(r), dan bakat wirausaha menghasilkan keuntungan (p). Komponen-komponen 

produksi ini dibiayai dengan cara-cara ini. 

c) Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan ini mengkaji total pengeluaran akhir dalam suatu wilayah, termasuk 

unsur-unsur seperti pembelanjaan konsumen, investasi, ekspor, dan impor. 

Seringkali disebut sebagai pendekatan pengeluaran. Jumlah PDRB terdiri 

berdasarkan  kategori pengeluaran seperti konsumsi, ekspor neto, belanja 

pemerintah, dan investasi. Dalam pendekatan ini didapati rumus di mana PDRB 

diwakili dengan variabel Y, didapatkan hasil yaitu: Y = C + I + G + NX. 

Consumption atau Konsumsi atau yang disimbolkan dengan huruf  C. Investment 

atau Investasi yang disimbolkan dengan huruf  I. Pengeluaran pemerintah atau yang 

disimbolkan dengan huruf G. Untuk menghitung perdagangan dengan negara lain, 

Anda dapat menggunakan alat yang disebut ekspor neto, atau NX.  

Mengukur pertumbuhan ekonomi dengan alat ukur PDRB ADHK tahun yang 

bersangkutan dengan tahun lalu. Pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi di 

wilayah tertentu mengindikasikan bahwa kinerja ekonomi yang lebih kuat dapat 
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dilihat dari tingkat pertumbuhan PDRB ADHK. (Yuniarti et al., 2020). Beberapa 

alasan PDRB digunakan sebagai indikator untuk mengukur pertumbuhan ekonomi 

adalah:  

a) PDRB mengukur nilai tambahan yang diperoleh dari seluruh proses 

produksi dalam perekonomian daerah. Peningkatan produksi barang dan 

jasa tercermin pada peningkatan PDRB. 

b) Wilayah perekonomian dalam negeri berfungsi sebagai batas wilayah 

penghitungan PDRB, sehingga memungkinkan untuk menilai sejauh mana 

pemerintah telah mengambil kebijakan ekonomi untuk mendorong kegiatan 

perekonomian dalam negeri. 

c) Hanya nilai barang yang diproduksi selama jangka waktu tertentu yang 

dimasukkan dalam perhitungan PDRB. Ide ini mengalir dari perbandingan 

tingkat produksi barang yang dibuat pada tahun yang sama. 

Produk Domestik Bruto (PDRB) dapat diukur secara nominal maupun riil. Nilai 

tambah barang dan jasa diukur dengan menggunakan harga yang berlaku pada 

waktu tertentu ditunjukkan dengan PDRB riil atau disebut juga PDRB riil sebagai 

PDRB ADHK sebagai tahun dasar, dalam hal ini. Nilai tambah barang dan jasa 

diukur dengan menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahunnya ditunjukkan 

dengan PDRB nominal disebut juga PDRB ADHB atau produk domestic regional 

bruto atas harga berlaku. Suatu daerah mengalami pertumbuhan ekonomi ketika 

produk domestic regional bruto (PDRB) tumbuh dengan harga konstan, yang 

mencerminkan peningkatan output barang dan jasa di daerah tersebut. Tahun dasar 

yang digunakan dalam penghitungan PDRB berdasarkan harga konstan saat ini 

adalah tahun 2000. Keadaan sosial ekonomi di Indonesia pada tahun 2000 menjadi 

alasan diambilnya keputusan untuk menetapkan tahun tersebut sebagai tahun dasar; 

Sejak saat itu, negara ini terus mengalami perkembangan ekonomi yang positif agar 

derajat konsistensi dan kelengkapan data statistik dapat ditingkatkan (BPS 

Lampung, 2022). Dari penjelasan di atas jelas bahwa Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai produk dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat 

yang mendiami suatu daerah selama jangka waktu tertentu, dalam hal ini satu tahun. 
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a. Teori Adam Smith 

Ada beberapa pendapat ahli mengenai teori Economic Growth. Menurut ekonom 

klasik Adam Smith, peningkatan populasi dan perkembangan produksi total 

merupakan dua elemen mendasar yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

(Anwar, 2018). Produktivitas sektor-sektor yang menggunakan input produksinya 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Berbagai 

metode pendidikan, pelatihan, dan perbaikan manajemen semuanya dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas. Ekonomi Klasik berpendapat 

mengenai perekonomian yaitu bahwa perekonomian bergantung pada komponen 

produksi barang/jasa (Sholihah et al., 2017). Unsur produksi dalam suatu negara 

atau wilayah ada tiga yaitu:  

 Dalam masyarakat yang mempunyai batasan maksimum jumlah sumber 

daya alam yang dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, 

sumber daya alam merupakan alat produksi yang paling mendasar. 

 Penduduk mempunyai peran pasif dalam proses pertumbuhan produksi, 

artinya akan beradaptasi terhadap permintaan tenaga kerja. 

 Derajat pertumbuhan ekonomi sebagian besar ditentukan oleh komponen 

produksi yang disebut persediaan modal. 

b. Teori Keynesian 

Teori ini merupakan pelengkap dari teori Keynes yang hanya mempertimbangkan 

dan mengkaji perkembangan ekonomi berdasarkan kondisi statistik dalam jangka 

pendek. Pertumbuhan ekonomi jangka panjang (keadaan dinamis) adalah cara 

Harrod-Domar memandang dan mengevaluasinya. Karena produksi modal 

berperan besar dalam mempengaruhi kemajuan perekonomian, Harrod Domar 

berpendapat bahwa uang harus digunakan secara bijak. Investasi pertama-tama 

menghasilkan pendapatan, yang juga dikenal sebagai dampak permintaan investasi, 

dan kemudian meningkatkan kemampuan perekonomian untuk berproduksi dengan 

membangun persediaan modal, yang juga dikenal sebagai dampak pasokan 

investasi.  
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Harrod-Domar menunjukkan prasyarat pertumbuhan jangka panjang untuk 

mencapai pertumbuhan yang konstan. Pasar dapat menyerap seluruh kenaikan 

output ketika terjadi pertumbuhan yang stabil, yaitu pertumbuhan yang secara 

konsisten menghasilkan penggunaan barang modal secara penuh. Peningkatan 

belanja pemerintah menentukan peningkatan output dan pendapatan nasional 

dibandingkan peningkatan kapasitas produksi. Dengan mengkaji permasalahan 

pertumbuhan ekonomi, teori Harrod-Domar berupaya memperjelas prasyarat yang 

wajib dipenuhi agar suatu ekonomi memiliki pertumbuhan jangka lama yang 

konsisten. Dalam hal tabungan berkorelasi dengan pendapatan nasional, barang 

modal telah mencapai kapasitas maksimumnya, perekonomian terbagi menjadi dua 

sektor dan rasio modal-produksi tetap konstan. 

Menurut Harrod-Domar, filosofi ini didasarkan pada kekuatan pasar bebas dan 

sedikit keterlibatan pemerintah. Namun seperti yang ditunjukkan oleh situasi 

aktual, pemerintah harus menganggarkan sumber dayanya untuk menjaga 

keseimbangan antara penawaran dan permintaan produk. Selain itu, belanja modal 

daerah juga memungkinkan pemerintah ikut serta dalam penciptaan modal 

(investasi). Harrod-Domar menegaskan bahwa pembentukan modal penciptaan 

modal baru diperlukan agar perekonomian dapat berkembang. Investasi yang 

dianggap dapat meningkatkan kapasitas perekonomian untuk menghasilkan produk 

dan meningkatkan permintaan kolektif masyarakat secara keseluruhan disebut 

sebagai penciptaan modal. Prinsip dasar Harrod-Domar adalah bahwa setiap 

perekonomian dapat menyisihkan persentase tertentu dari PDB-nya, meskipun itu 

semata-mata untuk penggantian barang modal (bahan, mesin, dan struktur) yang 

telah hancur. Namun, investasi segar diperlukan sebagai persediaan modal untuk 

memperluas perekonomian. 

2. Tenaga Kerja 

Sumber daya manusia yang merupakan faktor pendorong bagi perekonomian dalam 

mewujudkan keberhasilan pencapaian suatu negara adalah tenaga kerja. Dalam 

situasi ini, ketersediaan tenaga kerja baik dari segi kualitas serta kuantitas pekerjaan 

harus diperhatikan dalam mengembangkan suatu perusahaan. Penduduk yang 

berusia di atas 15 tahun dianggap berada dalam usia kerja. Penduduk usia kerja 
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dibagi menjadi dua kategori: penduduk yang bekerja dan penduduk yang tidak 

bekerja (Belante & M, 1990). 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat di BPS Provinsi lampung, Penduduk usia 

kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja atau mempunyai pekerjaan tetapi untuk 

sementara tidak mempunyai pekerjaan merupakan angkatan kerja. Menurut BPS 

(2020), Rasio angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja dikenal dengan istilah 

tingkat partisipasi angkatan kerja. Penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang 

bersekolah, mengurus rumah, atau terlibat dalam aktivitas lain selain aktivitas 

pribadi tidak dianggap sebagai penduduk dan tidak dianggap sebagai angkatan kerja 

(Rozmar et al., 2017).  

Menurut Suparmoko (2002) menyebutkan jika jemlah penduduk memainkan dua 

peran dalam pembangunan ekonomi: fungsi sisi penawaran dan sisi permintaan. 

Jika penduduk mempunyai Jika suatu proses produksi memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam menyerap dan menghasilkan output, penduduk yang bertumbuh 

dengan cepat tidak selalu menjadi kendala untuk pembangunan perekonomian. 

Penduduk berperan sebagai produsen jika dilihat dari segi penawaran dan 

konsumen jika dilihat dari segi permintaan.  

3. Belanja Daerah 

Sesuai dengan apa yang disampaikan dalam kampanye dalam setiap periode 

pemerintahan, setiap kepala daerah dalam sistem perencanaan belanja daerah 

berperan sebagai sarana untuk mewujudkan visi, misi, dan program kepala daerah. 

Akibatnya, lebih banyak uang yang dialokasikan untuk belanja pembangunan 

dibandingkan belanja rutin dalam anggaran dibandingkan untuk kedua kategori 

tersebut. Karena kegiatan belanja pembangunan memungkinkan mengukur 

seberapa kuat pengabdian seorang pemimpin daerah terhadap pola pikir pelayanan 

publik. Jumlah yang dikeluarkan pemerintah daerah untuk memajukan kepentingan 

penduduknya disebut belanja daerah atau belanja pemerintah. Pengeluaran produk 

barang/jasa oleh pemerintah regional, negara bagian, dan federal termasuk dalam 

pengeluaran pemerintah. Pengeluaran yang dilakukan pemerintah meliputi 

pendanaan untuk kepentingan umum dan juga gaji pegawai. Pengertian 
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pengeluaran pemerintah menyatakan bahwa apabila pemerintah membayar gaji 

seorang aparat negara, maka pembayaran tersebut dihitung sebagai pengeluaran 

pemerintah (Husin, 2022). 

Pasal 1 ayat 16 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah menyatakan bahwa setiap komitmen daerah yang dicatat sebagai penurunan 

nilai kekayaan bersih selama periode tahun anggaran yang berlaku dianggap 

sebagai pengeluaran daerah. Menurut Halim (2002), Seluruh pengeluaran 

pemerintah daerah dalam suatu siklus anggaran disebut belanja daerah. Dalam 

pemanfaatannya, belanja daerah diprioritaskan untuk menangani operasional 

pemerintah baik wajib maupun sukarela yang berada di bawah yurisdiksi provinsi, 

kabupaten, atau kota. Ada dua kategori dalam belanja daerah, yaitu: 

a. Belanja Rutin 

Belanja operasional kadang-kadang disebut belanja tidak langsung karena 

merupakan jenis belanja daerah yang digunakan untuk keperluan administrasi 

umum, pemeliharaan, dan operasional. Pengeluaran ini secara tidak langsung 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Pengeluaran untuk pengeluaran rutin inilah 

yang membiayai operasional pemerintah sehari-hari. Kelancaran jalannya 

pemerintahan sangat terbantu oleh penerapannya yang sistematis. Belanja rutin, 

meskipun bersifat konsumtif, memiliki dampak yang signifikan dalam 

memfasilitasi pencapaian hasil pembangunan dengan meningkatkan efisiensi 

inisiatif pembangunan, menyediakan dan meningkatkan ruang kerja, serta 

meningkatkan produktivitas dan motivasi seluruh pegawai negeri. Karena yang 

melakukan kegiatan rutin juga merupakan pelaksana pembangunan, maka 

pengeluaran rutin mempunyai khasiat mendongkrak kemampuan pembangunan. 

Hasil dari tindakan rutin ini sangat membantu dalam mendukung inisiatif 

pembangunan, dan peningkatan belanja rutin sejalan dengan inisiatif pembangunan 

yang semakin efektif. 
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b. Belanja Modal 

Tanah, mesin dan peralatan, bangunan dan struktur, jaringan, dan prasarana fisik 

merupakan contoh belanja modal sebagaimana dimaksud dalam UU Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2006 tentang APBN Tahun 2007. Belanja modal 

termasuk dalam kategori belanja daerah, sebagaimana didefinisikan dalam 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006. Kategori ini mencakup 

pembayaran yang dilakukan untuk perolehan, pembangunan, atau perolehan aset 

tetap yang berwujud, seperti tanah, mesin, bangunan, dan lain-lain. bangunan, jalan, 

sistem irigasi, dan aset tetap lainnya, yang akan berguna selama lebih dari satu 

tahun untuk mendukung operasional pemerintah (Nurmainah, 2013).  

Belanja modal digunakan untuk mendanai proyek non-fisik seperti penataran, 

peningkatan kepemimpinan, dan inisiatif pengembangan mental masyarakat, serta 

proyek-proyek fisik seperti pembangunan utilitas umum dan struktur overhead. Ada 

beberapa faktor yang dapat digunakan untuk mengevaluasi belanja pemerintah, 

yang kemudian dapat dikategorikan ke dalam empat kategori: (1) belanja 

merupakan investasi yang akan memperkuat dan memperkuat perekonomian di 

masa depan; (2) belanja memberikan manfaat langsung kepada masyarakat dengan 

mendatangkan kesejahteraan dan kebahagiaan; (3) belanja merupakan 

penghematan belanja di masa depan; dan (4) belanja meningkatkan kesempatan 

kerja dan memperluas pasar.  

Belanja modal merupakan bagian dari upaya penciptaan modal yang bertujuan 

untuk menghasilkan aset tetap atau persediaan bagi pemerintah daerah, 

memberikan manfaat dalam beberapa periode anggaran. Infrastruktur, gedung, 

mesin, dan aset tetap lainnya menjadi sasaran pengadaan belanja daerah (Hakim et 

al., 2019). Aset tetap ini dapat diperoleh dengan tiga cara berbeda: membuatnya 

sendiri, menukarkannya dengan aset tetap lain, atau membelinya. Meskipun 

demikian, pendekatan standarnya adalah dengan membelinya atau membangunnya 

sendiri, terutama bagi pemerintah kota. Ada lima kategori yang digunakan untuk 

mengelompokkan belanja modal: belanja modal untuk peralatan dan mesin, belanja 
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modal tanah, belanja modal untuk jalan, belanja modal untuk pembelian bangunan 

dan struktur lainnya, sistem dan jaringan irigasi, serta pesanan modal fisik lainnya. 

 Belanja modal tanah  

Yang dimaksud dengan “belanja modal tanah” adalah biaya-biaya yang 

berkaitan dengan perolehan hak atas tanah sampai dengan tanah tersebut 

dinyatakan dalam keadaan siap pakai, serta biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penyelesaian, pengalihan sewa tanah, penimbunan kembali, 

perataan, pembersihan, dan aktivitas terkait lainnya. 

 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Belanja modal untuk mesin dan peralatan meliputi pembelian, penambahan, 

penggantian, dan perluasan kapasitas. Termasuk juga inventaris kantor yang 

memberikan manfaat lebih dari 12 bulan atau hingga mesin dan peralatan 

siap beroperasi. 

 Belanja modal gedung dan bangunan  

Belanja modal bangunan dan konstruksi terdiri dari biaya perluasan dan 

penggantian serta perencanaan, pengawasan, dan pengawasan 

pembangunan struktur dan bangunan yang meningkatkan kapasitas hingga 

struktur dan bangunan tersebut siap digunakan. 

 Belanja modal jalan, irigasi dan jaringan  

Belanja modal untuk jalan, sistem irigasi, dan jaringan mencakup biaya 

perencanaan, pengawasan, dan pengelolaan infrastruktur untuk 

meningkatkan kapasitas hingga sistem siap digunakan. Ini juga mencakup 

biaya yang terkait dengan perolehan, penambahan, penggantian, konstruksi, 

produksi, dan pemeliharaan. 

 Belanja modal fisik lainnya  

Biaya dan pengeluaran yang timbul untuk perolehan, penambahan, 

penggantian, pembangunan, dan pemeliharaan modal fisik lainnya yang 

tidak sesuai dengan kriteria belanja modal untuk tanah, bangunan dan 

bangunan, mesin dan peralatan, jalan dan jaringan irigasi, disebut sebagai 

belanja modal fisik lainnya. Pengeluaran modal untuk perjanjian sewa-beli, 

perolehan produk seni, antik, dan museum, serta pembelian buku dan 
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publikasi ilmiah, hewan, dan tumbuhan, semuanya termasuk dalam 

pengeluaran ini. Sejauh mana pemerintah mengalokasikan anggaran 

pembangunan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan diukur dari efektivitas 

anggaran tersebut. Ada beberapa metode untuk menilai keberhasilan ini: 

mengevaluasi sejauh mana pemerintah mengalokasikan nilai belanja untuk 

kepentingan umum, seberapa besar nilai tersebut dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk kepentingan umum dan sejauh mana optimalisasi nilai 

belanja negara dilakukan. Belanja pemerintah mengarah pada kegiatan yang 

menghasilkan manfaat ekonomi bagi masyarakat, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (DJPK,2023). 

Ada beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan dalam penyaluran komponen 

belanja langsung berupa belanja modal, salah satunya adalah memfokuskan 

pengeluaran modal dalam pembangunan infrastruktur bertujuan untuk mendorong 

investasi di daerah dan memicu pertumbuhan ekonomi lokal. Intinya, efisiensi 

membandingkan input dan output untuk menentukan bagaimana mencapai hasil 

yang diperoleh, sedangkan efektivitas menekankan pada hasil yang diperoleh. Jika 

implementasinya berhasil, APBD akan berperan penting dalam meningkatkan 

standar pelayanan publik dan menstimulasi perekonomian daerah. Rasio realisasi 

belanja modal terhadap realisasi belanja daerah menjadi ukuran belanja modal 

dalam penelitian ini.  

BM =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑎𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

Total Belanja Daerah
 

B. Tinjauan Empiris 

Pengertian dari tinjauan empiris yaitu penelitian yang mengumpulkan data dari 

berbagai sumber melalui observasi, pengukuran, dan analisis. Tinjauan 

empiris digunakan dalam berbagai disiplin ilmu seperti ilmu sosial, ilmu alam, 

ekonomi, dan kedokteran untuk menguji hipotesis, mengembangkan teori, atau 

menentukan korelasi antar variabel. Tinjauan empiris dapat menggunakan metode 

deskriptif atau metode statistik yang lebih kompleks dan dapat dilakukan dengan 

berbagai jenis desain penelitian seperti eksperimen, kuasi-eksperimen, dan studi 
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observasional. Tinjauan empiris penelitian ini diperoleh dengan cara 

mengumpulkan berbagai penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan dan 

berhubungan dengan penelitian ini dijelaskan secara sistematis ditabel 2.1 yaitu: 

Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

(Salsa Bila 

Puspandhari 

& Syamsul 

Huda, 2023) 

 

 

Pengaruh 

Konsumsi 

Rumah Tangga, 

Pmdn, dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional Bruto 

Jawa Timur 

• Konsumsi 

Rumah Tangga 

• PMDN 

• Tenaga Kerja 

• PDRB 

Alat analisis 

penelitian 

menggunaka

n alat analisis 

regresi linier 

berganda. 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa 

penanaman 

modal dalam 

negeri dan 

konsumsi 

rumah tangga 

meningkatkan 

produk 

domestik 

regional bruto 

Provinsi Jawa 

Timur secara 

signifikan. 

(Hakim et 

al., 2019) 

PENGARUH 

BELANJA 

MODAL, 

TENAGA 

KERJA DAN 

PAD 

TERHADAP 

PDRB 

PROVINSI 

JAWA 

TENGAH 

• Tenaga Kerja 

• Belanja Modal 

• PAD 

• PDRB 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

analisis yang 

mencakup 

analisis 

deskriptif 

secara 

kualitatif dan 

juga analisis 

kuantitatif. 

Hasil dari 

pengujian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

belanja modal 

mempunyai 

dampak positif 

dan signifikan 

terhadap jumlah 

produk 

domestik 

regional bruto 

baik secara 

simultan yaitu 

secara serentak 

maupun secara 

parsial yaitu 

secara sendiri-

sendiri 
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(Fatimah & 

Hasbullah, 

2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Belanja Daerah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Product 

Domestic 

Regional Brutto 

(PDRB) Di 

Kabupaten 

Lombok Barat 

Tahun 2016-

2019 

 

• Belanja 

Daerah 

• PDRB 

 

Data 

dikumpulkan 

dengan 

menggabung

kan studi 

kepustakaan 

(Library 

Research) 

dan 

penelitian 

lapangan 

(Field 

Research). 

Temuan 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa dalam 

kurun waktu 

sejak tahun 

2016, dampak 

belanja daerah 

terhadap 

perkembangan 

PDB 

Kabupaten 

Lombok Barat 

cenderung 

bervariasi. 

(Padli et al., 

2017) 

Pengaruh 

Konsumsi 

Rumah Tangga, 

Investasi Swasta, 

dan Belanja 

Daerah Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kabupaten 

Lombok Timur 

Tahun 2001-2007 

• Konsumsi 

Rumah 

Tangga 

• Belanja 

Daerah 

• Investasi 

• PDRB  

 

Penelitian ini 

termasuk 

dalam 

kategori 

penelitian 

kausal yang 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dan metode 

analisis 

regresi linier 

berganda.  

Temuan 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa belanja 

konsumen 

keluarga dan 

investasi swasta 

tidak 

mempunyai 

dampak yang 

berarti terhadap 

pembangunan 

ekonomi. 
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(Adipuryant

i & Sudibia, 

2015) 

Analisis 

Pengaruh 

Jumlah 

Penduduk yang 

Bekerja dan 

Investasi 

Terhadap 

Ketimpangan 

Distribusi 

Pendapatan 

Melalui 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kabupaten/Kot

a di Provinsi 

Bali 

• Penduduk 

yang 

bekerja 

• Investasi 

• Pertumbuh

an 

ekonomi 

• Ketimpang

an 

distribusi 

pendapatan 

Penelitian ini 

adalah contoh 

dari 

penelitian 

kuantitatif 

yang 

berdasarkan 

paradigma 

asosiatif. 

Dari hasil 

penelitian, 

disimpulkan 

bahwa investasi 

dan jumlah 

tenaga kerja 

memiliki 

dampak positif 

yang signifikan 

pada 

pertumbuhan 

ekonomi. 

(Tartiyus et 

al., 2015) 

 

 

 

 

 

Impact of 

Labour Force 

Participation 

on Economic 

Growth in 

South Asian 

Countries 

• PDB 

• Partisipasi 

Agkatan 

Kerja 

• Pembentuk

an Modal 

Bruto 

• Nilai Tukar 

Perdagang

an 

Data yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah data 

panel periode 

1990 hingga 

2017.  

Hasil 

Penelitian 

adalah 

Peningkatan 

partisipasi 

angkatan kerja 

secara 

simultan 

berdampak 

langsung pada 

PDB negara.  

(Panglipurnin

grum & 

Nurdyastuti, 

2020) 

Konsumsi,inv

estasi,pengelu

aran 

pemerintah 

pengaruhnya 

terhadap 

Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto tahun 

2010-2019 

• Konsumsi 

• Investasi 

• Pengeluara

n 

Pemerintah 

• PDRB 

Dalam 

analisis data, 

metode yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

regresi linear 

berganda 

pada data 

panel. 

Temuan 

pengolahan 

data 

menunjukkan 

bahwa 

konsumsi 

mempunyai 

pengaruh 

sebesar 0,999 

terhadap 

PDRB. 
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(Andi Hakib, 

2019) 

Pengaruh 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga Dan 

Pengeluaran 

Pemerintahter

hadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Sulawesi 

Selatan 

Periode 2012-

2016 

• Konsumsi 

• Pengeluara

n 

Pemerintah 

• PDRB 

Analisis data 

dilakukan 

dengan 

menerapkan 

metode 

regresi linear 

berganda 

pada data 

panel. 

Berdasarkan 

penelitian, 

pengeluaran 

rumah tangga 

yang memiliki 

nilai beta 

1,002 dan 

lebih tinggi 

dibandingkan 

nilai beta 

lainnya 

merupakan 

faktor utama 

yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi 

Sulawesi 

Selatan. 

 

Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

(Kargi, 2014) Labour Force 

Participation 

Rate and 

Economic 

Growth: 

Observation 

for Turkey 

• TPAK 

• PDB 

• Pengaggur

an 

• Angkatan 

Kerja 

• Populasi 

Kelembaga

an 

Penelitian 

menggunaka

n observasi 

data masing – 

masing 

variable 

Turki. 

Hasil 

Penelitian 

Minimnya 

partisipasi 

perempuan 

dalam 

angkatan kerja 

dan lapangan 

kerja di sektor 

pertanian 

menjadi 

berkurang.  

 

(Tartiyus et 

al., 2015) 

Impact of 

Population 

Growth on 

Economic 

Growth in 

Nigeria 

(1980-2010) 

• PDB 

• Pertumbuh

an 

Penduduk 

 

Penelitian 

dilakukan 

dengan 

menggunaka

n data 

sekunder.  

 

Penelitian ini 

bahwa ada 

hubungan 

positif antara 

pertumbuhan 

ekonomi  

(Patanduk et 

al., 2019) 

PENGARUH 

INVESTASI, 

TENAGA 

KERJA DAN 

• PDRB 

• investasi 

• Belanja 

Pemerintah 

Alat analisis 

yang 

digunakan 

adalah 

Hasil 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 
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BELANJA 

PEMERINTA

H 

TERHADAP 

PRODUK 

DOMESTIK 

REGIONAL 

BRUTO DI 

PROVINSI 

SULAWESI 

UTARA 

• Tenaga 

Kerja 

analisis Jalur 

(PATH) 

Regresi 

Berganda. 

Perangkat 

lunak yang 

digunakan 

untuk 

melakukan 

analisis 

adalah SPSS 

22 

Investasi 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

PDRB. 

 

C. Kerangka Teoritis  

Kerangka teoritis merupakan kerangka pemikiran dalam suatu penelitian untuk 

mempermudah dalam membuat konsep teori dalam pertumbuhan PDRB. 

Samuelson dan Nordhaus (2001) mengungkapkan, jumlah penduduk bekerja dan 

tingkat keterampilan menentukan masukan tenaga kerja. Banyak ekonom yang 

berpendapat bahwa faktor kunci pertumbuhan ekonomi adalah kuantitas input 

pekerja, yaitu keterampilan, pengetahuan, dan etos kerja. Suatu negara tidak akan 

berhasil menggunakan barang-barang modal tersebut jika negara tersebut dapat 

membeli berbagai peralatan canggih namun tidak mampu mempekerjakan sdm 

dengan baik dan kompeten. Dengan sumber daya manusia yang bekerja, maka akan 

menghasilkan pendapatan. Pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dengan cara membelanjakan dan mengonsumsi barang/jasa. 

Kesejahteraan masyarakat diperlukan dalam rangka peningkatan dengan 

membentuk suatu fasilitas yang disebut belanja daerah atau belanja pemerintah 

untuk memasok komoditas dan pelayanan publik kepada masyarakat. 

Perkembangan variabel produksi dan elemen pengeluaran, termasuk biaya tenaga 

kerja dan belanja modal merupakan prasyarat bagi teori pertumbuhan klasik dan 

Keynesian. Di Provinsi Lampung faktor produksi seperti jumlah tenaga kerja (PB) 

dan belanja modal (BM) dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 

(PDRB). Disini penulis mencantumkan beberapa faktor produksi unggulan yang 

mendukung berkembangnya pertumbuhan PDRB di wilayah Lampung yaitu jumlah 

tenaga kerja dan belanja modal. 
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Berdasarkan teori perekonomian yang menjelaskan peran modal dan tenaga kerja 

dalam proses pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini berfokus pada jumlah penduduk 

yang bekerja (PB) dan belanja modal (BM) yang berasal dari alokasi langsung 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) digunakan sebagai 

variabel independen, dan produk domestik regional bruto (PDRB) digunakan 

sebagai variabel dependen.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

Penulis dapat mengusulkan solusi berikut berdasarkan latar belakang masalah, cara 

mendefinisikannya, dan tinjauan literatur sebagai berikut: 

a) Ha : Diduga Penduduk Bekerja berpengaruh secara positif terhadap 

PDRB Lampung. 

b) Ha : Diduga Belanja Modal berpengaruh secara positif terhadap 

PDRB Lampung. 

 

E.    Hubungan Antar variabel 

1.   Belanja Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi 

Peningkatan kondisi perekonomian suatu negara atau wilayah administratif secara 

umum disebut pertumbuhan ekonomi. Kondisi ekonomi yang kompetitif diperlukan 

untuk proses pertumbuhan. Dalam kondisi seperti itu, pasar menukar uang dan 

produk untuk menghasilkan barang dan jasa sebanyak mungkin dengan 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

 

 

Belanja Modal  

Penduduk Bekerja  
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menggunakan semua sumber daya yang tersedia dalam perekonomian. Hal ini 

menghasilkan sistem alokasi sumber daya. Namun perekonomian modern tidak 

mampu membangun sistem pasar yang bebas dan kompetitif sepenuhnya. Karena 

terciptanya eksternalitas dari perilaku kolusif dan monopolistik yang sering terjadi 

dalam perekonomian pasar, pasar tidak selalu berada dalam keadaan ideal. 

Pemerintah harus bertindak dalam kapasitas ini sebagai pengatur, mediator, dan 

pengawasan sistem pasar. 

Menurut Keynesianisme, pengeluaran pemerintah pada infrastruktur dapat 

merangsang pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, neoklasik menyatakan bahwa 

kebijakan fiskal pemerintah tidak memiliki korelasi dengan peningkatan produksi 

nasional, berbeda dengan pandangan Keynesian. Meskipun demikian, banyak 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa intervensi kebijakan fiskal oleh pemerintah 

dapat memitigasi kegagalan pasar yang disebabkan oleh inefisiensi, sehingga 

mendukung keunggulan sudut pandang Keynesian. Hubungan antara belanja modal 

(capital expenditure) dan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Pendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Belanja modal termasuk investasi dalam infrastruktur, peralatan, dan 

proyek-proyek yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 

suatu daerah. Dengan meningkatnya belanja modal, dapat diharapkan 

adanya peningkatan dalam produksi dan penyediaan barang dan jasa. Ini 

dapat menjadi salah satu pendorong pertumbuhan PDRB. 

 Peningkatan Produktivitas  

Belanja modal dapat digunakan untuk mengadopsi teknologi baru, 

meningkatkan kapasitas produksi, dan memberdayakan sumber daya 

manusia. Dengan demikian, meningkatkan produktivitas dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan PDRB. 

 Dampak Multiplier 

Belanja modal cenderung memiliki dampak multiplier yang lebih besar 

dibandingkan dengan jenis belanja lainnya. Misalnya, pembangunan 

infrastruktur dapat menciptakan lapangan kerja baru, mendorong 
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pertumbuhan sektor-sektor terkait, dan memberikan dorongan ekonomi 

tambahan. 

 Daya Tarik Investasi 

Peningkatan belanja modal juga dapat meningkatkan daya tarik suatu daerah 

bagi investor. Jika investor melihat adanya infrastruktur yang baik dan 

fasilitas pendukung lainnya, mereka mungkin lebih cenderung untuk 

berinvestasi, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan PDRB. 

 Pengembangan Sektor Ekonomi 

Belanja modal yang tepat dapat mendukung pengembangan sektor-sektor 

ekonomi tertentu yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi. Ini dapat 

mencakup sektor manufaktur, teknologi, atau sektor lain yang dapat menjadi 

mesin pertumbuhan bagi PDRB. 

 Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Investasi dalam proyek-proyek pembangunan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Peningkatan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur umum dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan pengaruh belanja modal terhadap 

pertumbuhan PDRB juga tergantung pada faktor-faktor lain seperti kebijakan 

pemerintah, stabilitas ekonomi, dan iklim investasi. Selain itu, implementasi proyek 

belanja modal yang efisien dan transparan juga merupakan kunci keberhasilan 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional (Nurmainah, 2013). 

2. Penduduk Bekerja dan Pertumbuhan PDRB 

Menurut Ng et al., (2022) Baik dari segi keuntungan maupun pengguna tenaga 

kerja, peran tenaga kerja dalam pembangunan nasional menentukan pertumbuhan 

ekonomi. Tidak proporsionalnya pemanfaatan tenaga kerja secara lokal dan 

sektoral yang disebabkan oleh ketimpangan jumlah penduduk, baik dalam maupun 

lintas wilayah dan kota, memperlambat laju pertumbuhan ekonomi di tingkat 

nasional dan daerah. Potensi pasar dalam negeri dapat ditingkatkan dengan 
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memiliki tenaga kerja yang cukup besar dan efektif. Karena sistem perekonomian 

dapat mempekerjakan atau menyerap tenaga kerja produktif, calon tenaga kerja 

dapat meningkatkan PDRB. Agar daerah dapat mengelola sumber daya yang 

dimilikinya, PDRB ini memanfaatkan kemampuannya. Menurut teori klasik Adam 

Smith, kemajuan ekonomi juga memerlukan jumlah penduduk, dan sumber daya 

tersebut datang dalam bentuk pekerja individu.



 
 

 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, adalah 

data sekunder. Penelitian deskriptif kuantitatif membahas kejadian atau 

permasalahan yang mungkin dapat diselesaikan dengan menggunakan data yang 

telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Sifat deskriptif penelitian ini memerlukan 

penggunaan prosedur kuantitatif dan kualitatif, yang menyiratkan bahwa ada dua 

jenis metodologi berbeda yang digunakan dalam pelaksanaannya. Penelitian yang 

menggunakan teknik kualitatif bersifat deskriptif, menggunakan analisis terhadap 

proses dan makna penelitian agar lebih terwakili, serta menggunakan landasan teori 

sebagai pedoman untuk memastikan bahwa penekanan penelitian sejalan dengan 

fakta di lapangan. Dengan pendekatan yang serbaguna dan menarik, penelitian 

kualitatif menyelidiki dari sudut pandang partisipan. Tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk memahami proses sosial yang diamati. Menurut Sugiyono, metode 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan statistik untuk memprediksi 

kejadian atau keadaan masa depan dalam suatu populasi. Hasil penelitian kuantitatif 

yang menggunakan analisis statistik dapat diartikan secara luas. 

B. Data dan Sumber Data 

Data Sekunder digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2018) mendefinisikan 

data sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secara langsung oleh 

pengumpul data, tetapi diperoleh melalui perantara orang lain atau melalui 

dokumen. Peneliti menggunakan data ekonomi, jumlah populasi yang bekerja, dan 

belanja modal sebagai sumber data. Mereka menggunakan data sekunder dalam 

bentuk cross section dan time series untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan periode tahun 2015 hingga 2020. 
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Tabel 3.1 Data dan Sumber Data 

No Data Sumber Data Satuan Simbol 

1 Produk Domestik Regional 

Bruto  

BPS Lampung 

2023 

Juta 

Rupiah 

PDRB 

2 Penduduk Bekerja BPS Lampung 

2023 

Jiwa PB 

3 Belanja Modal BPS Lampung 

2023 

Juta 

Rupiah 

BM 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Digunakan dua variabel dalam penelitian ini. Pertama, yang mencakup jumlah 

penduduk yang bekerja dan belanja modal berperan sebagai variabel 

bebas/independen. Kedua adalah PDRB Lampung, yang merupakan variabel 

dependen/terikat. 

1. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat yang digunakan yaitu PDRB dengan menggunakan 

peningkatan produk regional bruto dengan harga konstan digunakan sebagai 

alat ukur perekonomian. Kegiatan perekonomian suatu daerah akan 

semakin sejahtera jika semakin besar laju pertumbuhan ekonominya. Data 

variabel dependen mencakup tahun 2015 hingga 2020. Badan Pusat Statistik 

merupakan tempat pengumpulan data tersebut. Menurut BPS 

mendefinisikan Produk Domestik Regional Bruto sebagai keseluruhan nilai 

produksi barang/jasa yang dihasilkan di suatu daerah selama jangka waktu 

tertentu, umumnya satu tahun. Ada tiga metode penghitungan yang 

digunakan untuk mencapai nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB): 

pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pengeluaran sesuai dengan 

teori Keynesian. 
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2. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel lain yang ingin 

dipelajari lebih lanjut terkadang disebut sebagai variabel independen. 

Jumlah tenaga kerja dan belanja modal menjadi faktor independen dalam 

penelitian ini. Kedua variabel ini memiliki pengaruh terhadap 

perekonomian terutama dalam meningkatkan ekonomi suatu wilayah. 

 Tenaga Kerja 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat di BPS Provinsi lampung, 

Tenaga Kerja didefinisikan oleh BPS (2023) Penduduk usia kerja 

(15 tahun ke atas) yang bekerja atau mempunyai pekerjaan tetapi 

untuk sementara tidak mempunyai pekerjaan merupakan penduduk 

bekerja. Tenaga Kerja dalam hal ini menggunakan indikator 

penduduk bekerja dengan usia 15 tahun keatas, periode 2015 sampai 

2020 yang terdapat di BPS Lampung 2023. 

 Belanja Modal 

Pengeluaran pemerintah berupa belanja modal merupakan nilai 

belanja yang diterapkan oleh pemerintahan didaerah ditujukan untuk 

kesejahteraan masyarakat suatu daerah. Realisasi belanja daerah 

meliputi tidak langsung (indirect) dan belanja langsung (direct). 

Belanja langsung terdiri dari belanja modal dan belanja rutin. 

Belanja modal meliputi realisasi belanja pemerintah daerah pada 

periode 2015-2020 dinyatakan dalam satuan juta rupiah. Belanja 

modal meripakan pengeluaran yang pemerintah lakukan untuk 

menciptakan modal yaitu untuk menambah kekayaan yang 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat umum dalam 

jangka waktu tertentu. Data yang dimanfaatkan adalah informasi 

realisasi belanja modal di setiap kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung selama periode 2015-2020, yang diukur dalam jutaan 

rupiah dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Sub Variabel  Indikator Satuan 

1 Y Produk Domestik 

Regional Bruto 

Pertumbuhan Ekonomi Produk 

Domestik Regional Bruto Menurut 

Lapangan Usaha, Atas Dasar Harga 

Konstan Menurut Provinsi Periode 

2015-2020.  

Juta 

Rupiah 

2 X1 Penduduk Bekerja Penduduk Usia 15 tahun keatas yang 

bekerja. Periode 2015-2020.  

Jiwa 

3 X2 Belanja Modal Anggaran pendapatan dan belanja 

daerah, realisasi belanja modal 

pemerintah kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung. Periode 2015-2020.  

Juta 

Rupiah  

 

D. Metode Analisis 

Regresi linear berganda adalah teknik statistik yang umum yang dipakai penelitian 

kuantitatif. Ini dipakai untuk meneliti korelasi antara satu atau lebih variabel yang 

mandiri (prediktor) dan variabel yang bergantung (respons). Model ini 

mengasumsikan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut linier. 

Berdasarkan nilai variabel bebas dan terikat diprediksi dengan memakai regresi 

analisis linier berganda. Dalam analisis regresli linear berganda penelitian ini 

digunakan data panel. Data panel merupakan jenis data yang menggabungkan 

informasi tentang individu, kelompok, atau organisasi yang diukur pada beberapa 

waktu yang berbeda.  

Data panel biasanya dianalisis menggunakan model regresi khusus yang dapat 

memperhitungkan dinamika waktu dan perubahan yang terjadi dalam populasi yang 

diteliti. Analisis regresi memungkinkan kita untuk melakukan prediksi terhadap 

pengaruh setidaknya satu variabel dependen atau lebih dengan menggunakan 

variabel independen. Fungsi atau persamaan berikut dapat digunakan untuk 

menyusun model pengaruh pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini dengan 

variabel lain: 

Model umum dari analisis ini adalah: 

 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡  =  𝛽0  +  𝛽1𝑃𝐵𝑖𝑡  + 𝛽2𝐵𝑀𝑖𝑡 + Ɛ𝑡 
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Keterangan : 

 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡  : Produk Domestik Regional Bruto, diukur dalam juta rupiah 

𝑃𝐵𝑖𝑡  : Jumlah Penduduk Bekerja, diukur dalam juta jiwa 

𝐵𝑀𝑖𝑡  : Belanja Modal, diukur dalam juta rupiah 

𝛽0   : Intersep  

𝛽1, 𝛽2,…  : Koefisien regresi 

i   : Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 

t   : Data time series 

Ɛ𝑡   : Variabel Gangguan 

Pengaruh PDB regional di Provinsi Lampung terhadap penduduk bekerja (PB) dan 

belanja modal (BM) diukur melalui model regresi berganda. Untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel, analisis regresi berganda OLS menggunakan 

asumsi klasik sebagai tolak ukur. 

Panel data banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, sosiologi, 

dan kesehatan, untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel terikat dan bebas. 

Pemrosesan data panel menawarkan kelebihan dan kekurangan. Data panel pertama 

memiliki keuntungan karena mampu menyediakan lebih banyak data, 

meningkatkan derajat kebebasan, dan meminimalkan kolinearitas antar variabel 

penjelas, sehingga memungkinkan pembuatan estimasi ekonometrik yang efektif. 

Kedua, hal ini memberikan peneliti pengetahuan penting yang tidak mungkin 

diperoleh dari data geografis dan data deret waktu. Fakta menawarkan data panel 

lebih banyak variabel, lebih banyak informasi, dan meminimalkan kolinearitas 

antar variabel yang diamati, serta derajat kebebasan dan efisiensi tambahan, 

merupakan manfaat lain dari penggunaan data panel. Dalam pengujian regresi 

linear berganda menggunakan data panel, disini peneliti menggunakan tiga model 

CEM, FEM, dan REM dan tiga pengujian Chow, Haussman, dan Lagrange 

Multiplier (Yunianto Badan Pusat Statistik Penajam Paser Utara & Timur, 2021).   
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1. Common Effect Model 

Salah satu pendekatan paling sederhana adalah menganggap bahwa data saat ini 

menunjukkan kondisi yang sebenarnya. Ini dilakukan dengan menggabungkan 

seluruh rangkaian waktu dan cross-section data, lalu mengestimasinya dengan 

ordinary least square (OLS). Metode ini dipakai agar dapat bisa memperkecil 

jumlah kuadrat kesalahan dengan mengestimasi suatu garis regresi. Teknik OLS 

memiliki berbagai keunggulan, antara lain sederhana dan memiliki varian paling 

rendah di antara penduga linier lainnya. Karena alasan ini, penduga OLS disebut 

sebagai penduga linier tak bias terbaik. Ketidakkonsistenan model dengan skenario 

sebenarnya merupakan kelemahan metode ini. Setiap benda mempunyai kondisi 

yang berbeda-beda, bahkan suatu benda pada suatu saat akan mempunyai keadaan 

yang sangat berbeda seiring berjalan waktu. 

2. Fixed Effect Model 

Menurut model FEM dengan efek tetap, suatu item mempunyai konstanta yang 

besarnya tidak berubah seiring waktu. Demikian pula, variasi temporal koefisien 

regresi tidak menunjukkan perubahan seiring waktu. Model efek tetap (FEM) 

mampu mengidentifikasi perbedaan yang konstan antara benda meskipun memiliki 

koefisien regresor yang sama. Selain itu, model ini juga mempertimbangkan 

kemungkinan masalah variabel yang dihapus, yang dapat mempengaruhi cross-

section atau intercept dalam berbagai periode waktu. 

3. Random Effect Model 

Teknik efek acak mengandalkan residu, yang seharusnya memiliki hubungan 

dengan waktu dan antar objek, daripada menggunakan variabel palsu. Pendekatan 

efek acak (REM) digunakan untuk memperbaiki kelemahan metode efek tetap 

dalam menggunakan variabel semu, yang merusak model. Hanya ada satu prasyarat 

untuk melakukan analisis efek acak, yaitu objek data silang harus lebih besar dari 

jumlah total koefisien (Ravindra bramastyo, 2011). Agar mengetahui pendekatan 

model regresi yang baik dan tepat, digunakan 3 (tiga) uji, yaitu haussman test, chow 

test, dan LM test. 
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E. Uji Kesesuaian Model 

Untuk menguji model yang sesuai dan tepat dari tiga metode teknik regresi estimasi 

data panel digunakan uji haussman, uji chow, dan uji langrange multiplier. Untuk 

mengetahui apakah model FEM dan CEM digunakan chow test. Sedangkan uji 

haussman digunakan ketika diperoleh model terbaik dari uji chow yang didapatkan 

dari metode modal efek acak (REM). 

1. Uji Chow 

Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) dipilih melalui uji 

Chow atau uji F. Dengan hipotesinya yaitu sebagai berikut. Ho merepresentasikan 

CEM lebih tepat dibandingkan FEM dan Ha merepresentasikan FEM lebih tepat 

dibandingkan CEM. Jika probabilitas F memiliki nilai yang lebih rendah (<) 

dibandingkan alpha 0.05, maka Ho (hypothesis null) akan ditolak, yang berarti 

menerima Ha (hypothesis alternatif), dan dengan demikian, kesimpulan adalah 

bahwa model yang paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM). Sebaliknya, 

jika probabilitas F lebih besar (>) dari alpha 0.05, maka Ho tidak akan ditolak, yang 

berarti tidak menerima Ha dan kesimpulanya adalah bahwa model yang paling 

sesuai adalah Common Effect Model. 

2. Uji Haussman 

Uji selanjutnya adalah uji Hausman. Uji haussman mengembangkan uji statistik 

agar dapat memilih antara model fixed effect (FEM) atau (REM) random effect. 

Hipotesisnya adalah sebagai berikut. Ho mengetahui REM lebih tepat dibandingkan 

FEM sedangkan Ha mengetahui FEM lebih tepat dibandingkan REM. 

Ketentuannya adalah bahwa jika nilai Chi-Square tabel lebih besar (>) dari nilai 

Chi-Square hitung, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Dalam hal ini, model efek 

tetap yang paling sesuai digunakan. Sebaliknya, jika nilai Chi-Square hitung lebih 

kecil (<) dibandingkan nilai Chi-Square tabel, maka Ho dapat diterima tetapi Ha 

tidak. Dalam kasus ini, model efek umum yang paling sesuai digunakan. Selain itu, 

nilai P-value dapat diamati. Nilai P lebih besar (>) dari α menunjukkan bahwa Ho 

sebagai hipotesis menerima, dan nilai P kurang (<) dari α menunjukkan bahwa Ho 

menolak. 
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3. Uji Langrange Multiplier 

Untuk menentukan apakah model REM atau model CEM yang tepat, digunakan 

pengujian LM. Breusch-Pagan mengembangkan pengujian signifikansi efek acak. 

Pendekatan ini menggunakan nilai residu dan metode Least Squares Ordinary. Uji 

Langrang Multiplier didasarkan pada distribusi chi-kuadrat, di mana jumlah 

variabel independen sebanding dengan derajat kebebasan. Model LM berhipotesis 

yaitu Ho merepresentasikan Common Efect Model dan Ha merepresentasikan 

Random Effects Model. 

Jika nilai signifikansi kurang dari taraf nyata (α = 5%), maka hipotesis nol ditolak. 

Sebaliknya, jika nilai LM statistik kurang dari nilai statistik chi-square sebagai nilai 

kritis, maka hipotesis nol ditolak. Oleh karena itu, model efek dapat digunakan. 

Namun, jika metode yang sesuai telah ditemukan dalam model uji Chow dan 

Haussman, maka tidak perlu menggunakan uji multiplier langrange. 

(Wahyuningtias, 2019).  

F. Uji Asumsi Klasik 

Permasalahan regresi data diselidiki dengan menggunakan uji asumsi tradisional. 

Tujuannya untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Kemudian 

dipergunakan oleh para akademisi untuk melihat perbandingan antara dua variabel 

atau lebih. Kondisi berikut harus dipenuhi dalam analisis regresi agar dapat 

menghasilkan model regresi yang dapat dipercaya. Apabila data regresi berhasil 

menjawab empat pertanyaan, maka dianggap lolos uji asumsi tradisional. Uji 

asumsi klasik mempunyai empat pengujian, diantaranya: 

1. Uji Normalitas  

Uji Untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal maka 

dilakukan uji normalitas. Distribusi probabilitas sisa memiliki varian yang konstan, 

tidak berkorelasi, dan bernilai nol (0) sesuai dengan kondisi normalitas regresi 

klasik. Model tersebut diperkirakan akan memiliki varian terendah jika asumsi ini 

benar. (Yunianto Badan Pusat Statistik Penajam Paser Utara & Timur, 2021). 

Analisin dengan Jarque Bera, Curosis Skewness, Shapiro Wilk, dan Smirnov 
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Kolmograph adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menilai uji 

normalitas. Dalam penelitian ini, uji Jarque-Bera akan diterapkan. Jika nilai 

probabilitas masing-masing lebih tinggi dari 0,05 dan lebih rendah dari 0,05, maka 

data harus terdistribusi secara teratur, begitu pula sebaliknya.  

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah fenomena statistik di mana dua atau lebih variabel 

prediktor dalam model regresi berkorelasi tinggi. Hal ini dapat menimbulkan 

masalah dengan interpretasi hasil regresi, karena dapat mempersulit untuk 

menentukan kontribusi unik dari setiap variabel prediktor terhadap model. Uji 

multikolinearitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dalam model regresi. Ada banyak tes berbeda untuk 

multikolinearitas, tetapi beberapa yang umum termasuk uji faktor inflasi varian 

(VIF), uji toleransi, dan uji indeks kondisi. Tes ini biasanya menggunakan nilai 

ambang batas untuk menentukan apakah ada multikolinearitas, dan jika ada model 

regresi mungkin perlu direvisi (Yunianto Badan Pusat Statistik Penajam Paser 

Utara & Timur, 2021).  

Widarjono (2009) menyatakan bahwa untuk melihat multikolineritas dalam sebuah 

model regresi berganda dapat menggunakan Variance Inflation Factor. Dalam 

penelitian ini digunakan uji VIF untuk mengetahui apakah terjadi multikolineritas 

atau tidak. Jika nilai korelasi > 10 maka Ha ditolak, sehingga ada masalah 

multikolinieritas. Jika nilai korelasi < 10 maka Ho diterima, sehingga tidak ada 

masalah multikolinieritas (Aida et al., 2021). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk apakah varians residual model regresi yang digunakan dalam penelitian tidak 

konstan, yaitu apakah varians penduga sama untuk variabel gangguan digunakan 

uji heteroskedastisitas. Metode uji Breusch-Pagan-Godfrey dapat digunakan untuk 

menguji ada tidaknya heteroskedastisitas (Heni Wahyu Widayati, Lorentino Togar 

Laut, 2017). Uji Glejser merupakan uji hipotesis yang melibatkan regresi residu 

absolut untuk melihat apakah suatu model regresi menunjukkan heteroskedastisitas. 
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Eviews 10 digunakan dalam penelitian data panel. Uji Glejser adalah suatu 

pendekatan pengujian hipotesis yang digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu 

model regresi menunjukkan gejala heteroskedastisitas dengan menganalisis regresi 

dari residual absolut. Keputusan berdasarkan uji Glejser adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas dalam data. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Biasanya, autokorelasi terjadi pada data deret waktu, namun bisa juga terjadi pada 

data lintas ruang. Koreksi kesalahan kata dapat dilakukan secara independen atau 

dengan bantuan orang lain. Asumsi ini sangat krusial dalam aplikasi ekonomi 

terutama untuk model runtun waktu. Dalam konteks model runtun waktu, 

dikemukakan bahwa nilai kesalahan (error term) pada periode pertama (i=1) tidak 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan nilai kesalahan pada periode lainnya. 

Pengujian Autokorelasi Seri LM, yang juga dikenal sebagai Uji Breusch-Godfrey, 

merupakan penyempurnaan terhadap metode Durbin Watson (DW), seperti yang 

digunakan dalam Uji Autokorelasi Seri (Yunianto Badan Pusat Statistik Penajam 

Paser Utara & Timur, 2021).  

Tabel 3.3 Uji Statistik Durbin Watson 

Nilai Statistik d Hasil 

0 < d < dL Menolak Ho; ada autokorelasi positif 

dL < d < dU Daerah Keragu-raguan; tidak ada 

keputusan 

dU < d < 4 - dU Menerima Ho; Tidak ada autokorelasi 

4 - dU < d < 4 - dL Daerah Keragu-raguan; tidak ada 

keputusan 

4 - dL < d < 4 

-2 < d < + 2 

Menolak Ho; ada autokorelasi negatif 

Menerima Ho; tidak ada autokorelasi 

Sumber : Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya, Agus Widarjono 2009 

Untuk mengetahui uji autokorelasi dapat digunakan uji Durbin-Watson, yaitu 

dengan mencari perbandingan nilai DW dengan DW-tabel. Ada beberapa 

kelemahan uji DW. Pertama, variabel independen harus bersifat kebetulan agar uji 
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DW valid. Kedua, residu orde pertama harus memiliki hubungan autoregresif atau 

autokorelasi agar uji DW benar. Terakhir, jika rata-rata pergerakan residu lebih 

besar, model ini tidak dapat digunakan. Uji LM, yang lebih dikenal sebagai uji 

autokorelasi, dibuat oleh Breusch dan Godfrey berdasarkan kelemahan di atas. Jika  

semua nilai p=nol, hipotesis nol diterima jika nilai Chi-Kuadrat yang dihitung lebih 

kecil dari nilai kritis. Demikian pula jika nilai prob. lebih tinggi dari nilai alpha 

yang dipilih, maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terjadi autokorelasi. 

Uji autokorelasi bersifat time series sehingga tidak perlu digunakan dengan data 

cross section (Aida et al., 2021). 

Pengujian autokorelasi data panel dan cross-section tidak akan ada gunanya atau 

tidak masuk akal. Hal ini disebabkan karena data time series, khususnya data panel, 

bukan merupakan data time series murni (waktu yang tidak berulang). Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak melakukan uji autokorelasi. Dengan kata lain, penyelidikan 

ini beroperasi berdasarkan asumsi bahwa tidak terdapat autokorelasi atau korelasi 

serial antara komponen gangguan untuk variabel independen tertentu. Uji asumsi 

konvensional heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas hanya tiga yang 

dilakukan dalam penelitian ini, sebagaimana dijelaskan di atas (Fairus. F, 2020). 

5. Uji Signifikan Simultan (Uji-f) 

Apakah semua variabel bebas berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 

variabel dependen secara bersamaan atau secara bersamaan, ditentukan dengan uji 

F (Heni Wahyu Widayati, Lorentino Togar Laut, 2017). Uji-F yang digunakan 

adalah: 

• Ho : ß1 = ß2 = 0, Penduduk bekerja dan Belanja Modal secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu PDRB. 

• Ha : ß1 ≠ ß2 ≠ 0, Penduduk bekerja dan Belanja Modal berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu PDRB.  

Dalam penelitian ini, digunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Derajat kebebasan 

ditetapkan dengan df1 = k dan df2 = (n-k-1), dengan k sebagai jumlah variabel 

bebas dan n sebagai jumlah observasi. Standar yang diadopsi adalah bahwa ketika 

nilai F-hitung lebih kecil dari nilai F-tabel, maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak 
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dan hipotesis alternatif (Ha) akan diterima. Ini digunakan sebagai landasan untuk 

menafsirkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam konteks 

penelitian tersebut. Dalam konteks ini, ketika variabel independen secara bersama-

sama memengaruhi variabel dependen secara signifikan, nilai F-hitung akan lebih 

besar dari nilai F-tabel. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) akan ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menandakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika 

nilai F-hitung lebih kecil atau sama dengan nilai F-tabel, maka Ho akan diterima 

dan Ha ditolak. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Atau dapat juga dilihat dari nilai probabilitas (p-value). Jika nilai probabilitasnya 

kurang dari 5%, maka Ho akan ditolak, sementara jika nilai probabilitasnya lebih 

besar dari 5%, Ho akan diterima. Dalam konteks ini, gagal menolak Ho berarti tidak 

cukup bukti untuk menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen (Shari & Abubakar, 2022).  

6. Uji Signifikan Individu (Uji-t) 

Dengan penduduk bekerja, konsumsi rumah tangga, dan belanja daerah sebagai 

variabel dependen, pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen diuji dengan uji t (Heni Wahyu Widayati, Lorentino Togar Laut, 2017). 

Pengambilan keputusan uji hipotesis parsial, seperti halnya uji hipotesis simultan, 

pada dasar nilai prob. yang diperoleh dari data yang diproses menggunakan 

program eviews-10 sebagai berikut: 

• Pengaruh PB terhadap PDRB 

Ho : ß1= 0; PB tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB  

Ha : ß1 ≠ 0; PB berpengaruh signifikan terhadap PDRB  

• Pengaruh BM terhadap PDRB  

Ho : ß2 = 0; BM tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

Ha : ß2 ≠ 0; BM berpengaruh signifikan terhadap PDRB 

Penelitian ini didasarkan pada Estimasi nilai t setiap koefisien regresi dibandingkan 

dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan df = (n-k), dimana n adalah 

jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel. Dengan kriteria pengambilan 
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keputusan jika probabilitas t-hitung > dari t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya variabel penduduk bekerja dan belanja modal berpengaruh signifikan 

terhadap produk domestik regiona bruto. Sebalikanya jika probabilitas t-hitung < 

dari t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel penduduk bekerja, 

konsumsi rumah tangga, dan belanja daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produk domestik regiona bruto. Bisa juga menggunakan hipotesis dengan melihati 

nilai probabilitas, jika nilai probabilitas lebih kecil < dibandingkan nilai alpha 0.05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel x dan 

y. Jika nilai probabilitas lebih besar dari > dari nilai alpha 0.05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel x dan y (Shari & 

Abubakar, 2022). 

7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi, yang juga dikenal sebagai R-squared, adalah indikator 

statistik yang mencerminkan sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. R-squared dihitung 

sebagai kuadrat dari koefisien korelasi Pearson, yang mengukur sejauh mana 

hubungan linier antara dua variabel. Koefisien determinasi memiliki rentang nilai 

antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi mengindikasikan adanya 

hubungan yang lebih kuat antara variabel tersebut. Analisis koefisien determinasi 

dapat membantu menentukan kebaikan model regresi dan menilai kekuatan prediksi 

model tersebut. Nilai R-squared yang tinggi menunjukkan bahwa model mampu 

memprediksi secara akurat variabel dependen berdasarkan variable independen, 

sedangkan nilai R-squared yang rendah memperlihatkan bahwa model regresi 

tersebut tidak cocok untuk data. 



 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dengan menggunakan sumber data penelitian dari tahun 2015 sampai 2020 Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkarakterisasi pengaruh penduduk 

bekerja dan belanja modal terhadap peningkatan produk regional bruto (PDRB) di 

Provinsi Lampung. Terdapat kesimpulan yang didapat yaitu: 

1. Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan uraian hasil, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa penduduk bekerja yang ada di 

Provinsi Lampung berpengaruh positif signifikan terhadap PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto). Jika penduduk bekerja bertambah 

maka produk domestik regional bruto akan bertambah, jika penduduk 

bekerja berkurang maka pertumbuhan PDRB menurun. Hal ini 

dikarenakan penduduk bekerja merupakan salah satu penyebab utama 

dalam pertumbuhan PDRB terutama dalam bidang lapangan usaha. 

2. Pengeluaran pemerintah berupa belanja modal mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan PDRB. Pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto Provinsi Lampung dipengaruhi oleh belanja 

modal dengan nilai probabilitas dibawah alpha 5 persen dan nilai positif 

dalam uji-t. Penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu 

dan sesuai dengan teori Keynesian. Dimana teori tersebut menyatakan 

bahwa modal berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian disuatu 

wilayah. 

3. Secara simultan variabel x (PB dan BM) berpengaruh terhadap variabel 

y (PDRB). Hal tersebut menjelaskan bahwa pada tahun 2015-2020 

penduduk bekerja dan belanja modal memengaruhi pertumbuhan PDRB 

di Provinsi Lampung.  
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B. Saran 

Hasil dari pengolahan data dan diskusi yang telah dilakukan diharapkan dapat 

dipertimbangkan untuk pemerintah dan penelitian selanjutnya: 

1. Pengaruh belanja modal terhadap PDRB di Provinsi Lampung yaitu  

berpengaruh positif dan signifikan. Ini berarti menunjukkan bahwa 

peningkatan pertumbuhan PDRB suatu wilayah dapat diukur dengan 

peningkatan belanja modal setiap tahunnya. Dimana salah satu indikator 

pemerintah dalam pembentukan PDRB yaitu melihat rasio anggaran 

pengeluaran pemerintah terhadap PDRB. Semakin tinggi nilai rasio 

pengeluaran pemerintah maka semakin tinggi peran pengeluaran 

pemerintah dalam perekonomian suatu daerah (PDRB). 

2. Pengaruh tenaga kerja secara parsial terhadap PDRB di Provinsi Lampung 

yaitu mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap PDRB di 

Lampung. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan kualitas penduduk 

yang bagus dan perluasan lapangan pekerjaan perlu ditingkatkan untuk 

mengurangi pengangguran dan agar tingkat partisipasi angkatan kerja dapat 

terserap dengan baik, maka perlu peningkatan ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang banyak untuk menyerap banyaknya tenaga kerja di daerah. 

yang nantinya akan meningkatkan PDRB suatu daerah. 

3. Untuk meningkatkan hasil dan mendorong perekonomian di Provinsi 

Lampung, pemerintah dan perusahaan swasta diharapkan untuk 

memperluas lapangan kerja baru. Mereka juga harus secara aktif berupaya 

meningkatkan standar tenaga kerja melalui program pendidikan dan 

pengembangan keterampilan. Hal ini akan menghasilkan tenaga kerja yang 

kompetitif dan inovatif yang mampu mewujudkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

4. Diharapkan penelitian ini berguna untuk dasar untuk penelitian yang 

mendatang. Penelitian ini kurang sempurna dan masih terdapat beberapa 

kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya akan 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan meneliti tahun terbaru sambil 

mempertimbangkan variabel bebas lainnya seperti inflasi, impor-ekspor, 
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dan investasi, antara lain, yang termasuk dalam variabel yang 

mempengaruhi PDRB. 
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